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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1 Kondisi wilayah mengenai letak 

geografis dan kondisi demografi 

Desa Nolokerto Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal 

a. Kondisi Geografis 

b. Luas Wilayah Desa Nolokerto 

c. Jumlah Penduduk Desa Nolokerto 

d. Jumlah Penduduk menurut kepala 

keluarga  

e. Tingkat Pendidikan Desa Nolokerrto 

f. Sarana dan prasarana Desa Nolokero 

2 Konsep Praktek akad maro pada 

ternak kambing di Desa Nolokerto 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal 

Konsep yang dipakai dalam praktek 

bagi hasil dengan sistem maro pada 

ternak kambing 

3 Implementasi bagi hasil dengan 

sistem maro pada Ternak kambing 

di Desa Nolokerto Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal 

a. Praktek yang terjadi pada bagi hasil 

ternak kambing dengan sistem maro  

b. Jumlah kambing yang digunakan 

sebagai modal awal  

c. Tata cara pelaksanaan sistem maro 

pada usaha ternak kambing 

4 Analisis Hukum Islam tentang akad 

maro pada ternak kambing di Desa 

Nolokerto Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kendal 

Akad maro pada ternak kambing 

menurut Hukum Islam  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1 Profil Desa Nolokerto Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal 

Kondisi umum Desa Nolokerto 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal 

2 Gambaran umum Desa Nolokerto 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal 

a. Letak wilayah desa 

b. Mayoritas agama 

c. Aktifitas masyarakat 

d. Ciri khas dari desa 

3 Struktur Pemerintah Desa 

Nolokerto Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kendal 

Jumlah dan keadaan penduduk di 

Desa Nolokerto Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal 

Organisasi yang aktif di Desa 

Nolokerto 

4 Sarana dan Prasarana Desa 

Nolokerto Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kendal 

Jumlah dan keadaan sarana dan 

prasarana serta fasilitas pelayanan di 

Desa Nolokerto Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

3 

 

Lampiran I 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Responden Daftar Pertanyaan 

Pemerintah Desa Nolokerto 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal 

a. Bagaimana sejarah Desa 

Nolokerto Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kendal? 

b. Apa saja potensi yang dapat 

dikembangkan di Desa? 

c. Bangaimana keadaan penduduk 

Desa Nolokerto ? 

Pengelola kambing (mudharib) a. Apa yang Anda ketahui tentang 

maro kambing? 

b. Apa yang mendorong Anda untuk 

melakukan maro kambing? 

c. Bagaimana praktek akad maro 

pada ternak kambing di desa 

Nolokerto? 

d. Siapa yang menanggung biaya 

operasional? 

e. Bagaimana pembagian keuntungan 

dari hasil ternak kambing ini? 

f. Apabila mengalami kerugian siapa 

yang menanggungnya? 

g. Siapa yang menanggung 
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pengobatannya apabila kambing 

itu sakit? 

h. Berapa lama proses maro kambing 

sampai penjualan? 

i. Bagaimana kelanjutan praktek 

maro kambing apabila ada salah 

satu pihak yang meninggal? 

Pemodal  (shahibul mal ) a. Apa yang Anda ketahui tentang 

maro kambing? 

b. Apa yang mendorong Anda untuk 

melakukan maro kambing? 

c. Bagaimana praktek akad maro 

pada ternak kambing di desa 

Nolokerto? 

d. Siapa yang menanggung biaya 

operasional? 

e. Bagaimana pembagian keuntungan 

dari hasil ternak kambing ini? 

f. Apabila mengalami kerugian siapa 

yang menanggungnya? 

g. Siapa yang menanggung 

pengobatannya apabila kambing 

itu sakit? 

h. Berapa lama proses maro kambing 

sampai penjualan? 
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i. Bagaimana kelanjutan praktek 

maro kambing apabila ada salah 

satu pihak yang meninggal? 

Tokoh Agama desa Nolokerto a. Bagaimana pendapat Anda tentang 

maro pada hasil usaha ternak 

kambing? 

b. Apa relevansi akad maro pada 

ternak kambing dengan hukum 

Islam? 

c. Bagaimana tinjauan Hukum Islam 

tentang akad maro pada ternak 

kambing? 
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Lampiran II 

DOKUMENTASI 

 
Gambar 1. Kandang Kambing Milik Bapak Sanawi 

 

 
Gambar 2. Bapak Sanawi Sebagai Pengelola Kambing 
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Gambar 3. Bapak Mad. Amin Sebagai 

pengelola Kambing 
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Lampiran III 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Nanang Muslimin 

Tempat Tanggal Lahir : Kendal, 14 Maret 1989 

Alamat    : Ds. Nolokerto Rt.05 Rw.05 Kaliwungu - Kendal. 

 

Pendidikan  

1. SDN 03 Nolokerto lulus tahun 2002 

2. SMP PGRI 10 Kaliwungu lulus tahun 2005 

3. SMK N 2 Kendal lulus tahun 2008 

Pengalaman Organisasi 

1. Ketua Remaja Dukuh Mangir 

2. Seksi Agama PR IPNU Desa Nolokerto 

3. Komisi Lingkungan Hidup PK.KNPI Kec. Kaliwungu 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

  

 

                                                                                                     Penulis 

 

Nanang Muslimin 
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Transkip Wawancara 

 Wawancara dengan bapak Mad Amin selaku pemelihara Kambing di desa 

Nolokerto. 

1. Apa yang anda ketahui tentang maro kambing? 

Jawab : Maro kambing merupakah istilah pembagian hasil keuntungan 

dari kerjasama ternak kambing antara pemilik kambing dan 

pemelihara kambing. 

2. Bagaimana praktek akad maro kambing di desa Nolokerto? 

Jawab : Seorang pemilik kambing meminta tolong kepada saya untuk 

memelihara kambingnya, kemudian pembagian hasilnya nanti 

setelah kambing melahirkan pertama menjadi milik saya semua, 

kemudian untuk kelahiran selanjutnya dibagi dua antara saya 

dengan pemilik kambing. 

3. Siapa yang menanggung biaya operasionalnya? 

Jawab :Yang menanggung biaya operasionalnya biasanya yang 

memelihara kambing. 

4. Bagaimana pembagian keuntungan dari hasil ternak kambing?  

Jawab : Untuk pembagian keuntungannya yaitu apabila yang dijadikan 

modal kambing betina berarti pembagian keuntungannya yaitu 

anak kambing yang dilahirkan. Tetapi apabila yang dijadikan 

modal kambing jantan berarti pembagiannya yaitu hasil 

keuntungan dari penjualan kambing tersebut. 

5. Apabila mengalami kerugian siapa yang menanggungnya? 

Jawab : Yang menanngung kerugian ya pemilik kambing. 

6. Berapa lama proses berlangsungnya maro kambing? 

Jawab : tidak ada batas waktu kapan berakhirnya, kapan saja kerjasama 

maro ini bisa saja berakhir. 

7. Bagaimana kelanjutan praktik maro kambing, apabila salah satu pihak ada 

yang meninggal dunia? 

Jawab : Biasanya saya informasikan kepada keluarga pemilik kambing, 

apakah kerjasama mau dilanjutkan atau diakhiri. 
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 Wawancara dengan bapak Dul Rohmat selaku pemilik kambing. 

1. Apa yang anda ketahui tentang maro kambing? 

Jawab : Maro kambing merupakah istilah pembagian hasil keuntungan 

dari kerjasama ternak kambing antara pemilik kambing dan 

pemelihara kambing. 

2. Bagaimana praktek akad maro kambing di desa Nolokerto? 

Jawab : ketika saya mendatangi seseorang yang mau memelihara kambing 

dan saya meminta tolong untuk memelihara kambing, kemudian 

pembagian hasilnya nanti setelah kambing melahirkan pertama 

menjadi milik pemelihara semua, kemudian untuk kelahiran 

selanjutnya dibagi dua antara saya dengan pemelihara kambing. 

3. Siapa yang menanggung biaya operasionalnya? 

Jawab :Yang menanggung biaya operasionalnya biasanya yang 

memelihara kambing. 

4. Bagaimana pembagian keuntungan dari hasil ternak kambing?  

Jawab : Untuk pembagian keuntungannya yaitu apabila yang dijadikan 

modal kambing betina berarti pembagian keuntungannya yaitu 

anak kambing yang dilahirkan. Tetapi apabila yang dijadikan 

modal kambing jantan berarti pembagiannya yaitu hasil 

keuntungan dari penjualan kambing tersebut. 

5. Apabila mengalami kerugian siapa yang menanggungnya? 

Jawab : Yang menanngung kerugian ya pemilik kambing. 

6. Berapa lama proses berlangsungnya maro kambing? 

Jawab : tidak ada batas waktu kapan berakhirnya, kapan saja kerjasama 

maro ini bisa saja berakhir. 

7. Bagaimana kelanjutan praktik maro kambing, apabila salah satu pihak ada 

yang meninggal dunia? 

Jawab : Biasanya saya informasikan kepada keluarga pemelihara 

kambing, apakah kerjasama mau dilanjutkan atau diakhiri. 
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8. Wawancara dengan tokoh agama desa nolokerto terkait dengan praktek maro 

kambing. 

1. Bagaimana pendapat anda tentang maro pada hasil usaha ternak kambing? 

Jawab : Praktek tersebut boleh dilakukan. Yang terpenting sudah ada 

kerelaan kedua belah pihak dan saling ridha. dalam pelaksanaannya juga 

sudah ada kerelaan, ada barang dan hasil, serta ada ijab dan qabul antara 

pemilik kambing dan pemelihara kambing. 

2. Apa relevansi akad maro pada ternak kambing dengan hukum Islam? 

Jawab : Kalau dilihat dari praktiknya, akad tersebut bisa dikatakan sebagai 

akad qirad atau mudharabah. 
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